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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sesuatu yang harus diperhatikan oleh semua kalangan 

karena pendidikan itu sebagai sarana untuk mencapai berbagai ilmu pengetahuan 

dan meningkatkan sumber daya manusia. Pendidikan merupakan proses 

pengembangankemampuanindividumelaluiupayapembelajaran dan latihan. 

Pendidikan merupakankebutuhanbagisetiapmanusiakarenamelaluipendidikan, 

manusiabisamerubahsikap, prilaku dan juga mendewasakandiriataudengan kata 

lain bisamerubahdirinyamenjadilebihbaikdarisebelumnya. Tujuan nya adalah 

untuk meningkatkan kecerdasan, keterampilan, kemampuan berfikir dan 

bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, orang lain, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Sesuaidenganpemaparandiatas, makamendidikituadalahusahasadar yang 

dilakukandenganterencanauntukmengembangkanpotensidiri. Dalam proses 

pendidkandisekolahmemilikiberbagaimacammatapelajaran, salah 

satunyamatapembelajaranpendidikanjasmani. Pendidikan Jasmani adalah salah 

satu pendidikan yang mengarahkan kepada perkembangan keseluruhan aspek 

manusia. Pembelajaran pendidikan jasmani mengedepankan aktivitas fisik, namun 

tidak mengesampingkan nilai-nilai yang terkandung dalam aktivitas itu. Pada 

dasarnya pendidikan jasmani merupakan media untuk meraih tujuan yang bersifat 

internal ke dalam aktivitas itu. MenurutJuliantine dkk. (2012, hlm. 6) bahwa 

“Penjasmerupakanalatpendidikan yang menggunakanaktivitasfisik dan 

olahragasebagai media untukmencapaitujuan-tujuanpendidikan. 

Penjasbukanhanyamengembangkanaspekfisiksemata, melainkan juga 

mengembangkanaspek-aspekkognitif, emosi, mental, social, moral, dan estetika”. 

SelanjutnyamenurutMahendra (2015, hlm 40) mengemukakanbahwa: 

Pendidikan Jasmaniadalah proses pendidikantentang dan 

melaluiaktivitasjasmani, permainan dan olahraga yang 

terpilihuntukmencapaitujuanpendidikan. Dari pendapatdiatas, 

dapatdisimpulkanbahwapenjasadalah media 

untukmencapaitujuanpendidikanmelaluiaktivitasfisik dan olahraga, 
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selainitudenganpendidikanjasmanidapatmengembangkanaspekkognitif(peng

etahuan), apektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). 
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Pendidikan jasmanimerupakanbidangstudi yang 

terdapatdalamkurikulumsecarakeseluruhanmakadariitupendidikanjasmaniharusdis

ampaikankepadapesertadidik agar meningkatkanmutupembelajaran dan 

pengetahuanpesertadidikitusendiri. Dalampembelajaranpendidikanjasmani di 

sekolahterdapatbeberapamacamcabangolahraga salah 

satunyaadalahpermainanfutsal yang termasukdalampermainan bola besar. Futsal 

sebagai salah satucabangolahraga yang sangatdigemari di mukabumiini, 

baikdarikalangananak-anak, remaja, dewasa, sampaikalangan orang tua, baiklaki-

lakimaupunperempuan. Moore dkk. (2014, hlm. 108)  

It is clear that futsal continues to grow as a sport. This growth has led to an 

increased demand for futsal related information, to allow people to better 

understand the sport and its qualities and intricacies. Particurarly, there is 

a desire for coaches, players, sport scientist and administrators to improve 

their depth of knowledge, to help them contribute to the development of the 

sport in their respective contries. 

 

Pada penjelasan tersebut menyatakan bahwa olahraga futsal terus 

berkembang dan menarik perhatian banyak orang. Perkembangan ini 

menyebabkan banyaknya permintaan informsi tentang futsal untuk lebih 

memahami dan mendalami tentang olahraga tersebut, khususnya pelatih, pemain 

bahkan ilmuan olahraga pun ingin meningkatkan pengetahuan mereka agar bisa 

berkontribusi pada pengembangan olahraga di negaranya masing-masing. 

Dalampembelajaranpermainanfutsal di sekolah, 

seorangsiswabisadikatakanmencapaikompetensidasarketikasiswamampu bermain 

futsal dengan baik, mampu memahami makna dari permainan itu sendiri, dan 

sikap siswa dalam bermain. Pada saatpembelajaranberlangsungseorang guru 

harusbisamembuatsiswaantusias dan juga 

senangsehinggapembelajarantidakmonoton dan tujuan-tujuan pembelajaran bisa 

tercapai dengan baik. 

Dalampembelajaranpendidikanjasmanidiperlukanstrategibelajarmengajarunt

ukmemilih dan menetapkankegiatan-kegiatanuntukmencapaitujuanpembelajaran, 

salah satunyaadalahdengangayamengajar.yangdimilikiseorang guru.Deborah 

Loewenberg Ball And Francesca M. Forzani (2009, hlm 497) “Agreement is 

widespread that teachers are key to student learning, and efforts to improve 
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teacher quality have proliferated”. Pada penjelasantersebutmenyatakanbahwa 

guru ituadalahkunciuntukbelajarsiswa, 

keberhasilansiswatergantungkepadakualitasgurunyaitusendiri, 

makadariituperlunyaupayameningkatkankualitas guru. Jadiseorang guru 

haruspintarmengaturstrategibelajardengankondisi, situasi yang ada dan tujuan 

pembelajaran karena tujuan pembelajaran itu bisa berbeda-beda. Gaya mengajar 

adalah cara yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran agar terciptanya 

proses belajar mengajar yang diharapkan. Pada proses pembelajaran di kelas 

hingga saat ini masih juga ditemukan pengajar yang memposisikan peserta didik 

sebagai objek belajar, bukan individu yang harus di kembangkan potensi yang 

dimilikinya. Hal ini dapat mematikan potensi dalam diri siswa. Dalam keadaan 

tersebut peserta didik hanya mendengarkan pidato dari guru sehingga mudah 

sekali peserta didik merasa bosan dengan materi yang diberikan dan akibatnya 

peserta didik tidak paham dengan apa yang disampaikan guru. 

GayamengajarmenurutJuliantinedkk. (2012, hlm 38) mengemukakanbahwa 

“gayamengajarberkaitandenganpembuatankeputusan yang dilakukan guru 

baiksebelum, selama, maupunsetelah proses pembelajaran. 

Pembuatankeputusantersebutberdampak pada carabelajarsiswa”. Dari 

beberapamacamgayamengajar salah satunyaadalahgayamengajarresiprokal. 

Gaya mengajarresiprokaladalahcaramengajarseorang guru 

denganmenerapkancaraumpanbalik, yaitusalingmenilaiantarasiswa yang 

satudengan yang lainnya. Mosston and Ashworth (2008, hlm 116) ”The defining 

characteristics of the Reciprocal style are social interactions, reciprocation, 

receiving and giving immediate feedback (guided by specific criteria provided by 

the teacher )”.Pada penjelasan tersebut mengemukakan Karakteristik yang 

menentukandarigayaresiprokal adalahinteraksisosial,timbalbalik, menerima dan 

memberikanumpanbaliklangsungdan dipandu oleh kriteriayang disediakan oleh 

guru.  

Bucher (1983, hlm 256) “The reciprocal style of teaching provides for one 

student to serve as the performer and another student to serve as the evaluator 

who assesses the performance in light of criteria developed by the teacher”.Pada 

penjelasan tersebut menyatakan gaya mengajar resiprokal menyediakan timbal 
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balik antara siswa, yang pada pelaksanaannya siswa menjadi pemain atau pelaku 

dan ada juga yang menjadi pengamat yang menilai kinerja kriteria yang 

dikembangkan oleh guru. MenurutPermadi(2015, hlm 34) 

mengemukakanbahwa“gayamengajarresiprokaladalahgayamengajar yang 

menekankantanggungjawabdan memberikanumpanbalikbergeserdari guru 

ketemansebaya”. 

Dari 

pendapatdiatasdapatdisimpulkanbahwagayamengajaradalahpembuatankeputusan 

yang dilakukan oleh seorang guru 

dalammenyampaikantujuanpembelajarannyasupayalebihefektif dan 

tidakmembosankan, 

salahsatunyaadalahdenganmenggunakangayamengajarresiprokal yang pada 

pembelajarannyamemberikankebebasaan pada siswa dan melakukan feedback 

atautimbalbalikdaripembelajaranitu, sehinggasiswadapatberkreasi dan 

lebihakitifdalampembelajarankarenasiswadiberitugasgerak dan juga 

memberinilaikepadatemansebayanyasecarabergantian.Berkembangnyaolahragaper

mainan futsal disekolahmelaluikegiatanpembelajaranpendidikanjasmani, 

ditemukanpermasalahan yang dihadapiyaitumeningkatkanhasilbelajardalam 

bermain futsal, selainitukendala lain 

adalahkurangnyatingkatpengetahuansiswamengenaikemampuanteknikdasardalam

permainan futsal, oleh karenaituperlunyaupayapembinaan dan 

pendidikanuntukmengembangkanpotensi, bakat dan pengetahuansiswasecara 

optimal. 

Dalam suatu pembelajaran yang diberikan kepada siswa, setiap pertemuan 

atau setiap akhir semester diberikan hasil belajar siswa yaitu nilai dari hasil dari 

mata pelajaran tersebut, termasuk mata pelajaran pendidikan jasmani. Nilai ini 

adalah sebagai evaluasi yang diberikan guru kepada siswa dan juga sebagai 

evalusi keberhasilan guru dalam meyampaikan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran pendidikan jasmani disekolah hasil belajar atau nilai siswa dibagi 

kedalam tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Maher (2004, hlm. 46) 

Defines a learning outcomes „as being something that students can do now 

that they could not do previously ... a change in a people as a result of a 

learning experience‟. It has long been recognised that education and 
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training are concerned with bringing about change in individuals, and the 

use of learning outcomes to describe these changes is certainly not a new 

practice 

. 

Pada penjelasan tersebut menyatakan bahwa hasil pembelajaran menjadi 

sesuatu hal yang dapat dilakukan siswa sekarang dan tidak dapat dilakukan 

sebelumnya. Contohnya seorang siswa yang asalnya tidak bisa melakukan passing 

dalam permainan futsal setelah belajar dan latian akhirnya siswa itu bisa 

melakukannya. Jadi bisa dikatakan bahwa hasil belajar itu perubahan pada orang  

sebagai hasil dari pengalaman belajar.  

Dalam proses pembelajaranpendidikanjasmani di 

sekolahkhususnyadalampembelajaran futsal masihbanyak guru yang 

menggunakangayamengajarkonvensional, yang dalampembelajarannya guru yang 

mendominasi proses belajarmengajarsehinggasiswakurangaktif dan juga kreatif 

karena siswa hanya menerima dan hanya mengikuti apa yang dikatakan guru, ini 

yang membuat siswa merasa takut apabila terjadi kesalahan di dalam 

pembelajaran sehingga ada beberapa siswa yang takut untuk bertanya ketika ada 

yang mereka tidak mengerti. Disinilah siswa merasa jenuh dan bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. Chung LI and Wai Keung KAM (2011, hlm 28) 

mengemukakan :  

As a matter of fact, some local PE lessons have commonly been conducted 

by the teacher-centered pedagogy which emphasizes on class management, 

safety and instructional efficiency rather than students‟s learning. As the 

result, student‟s motivation, autonomy and being active in learning are 

hindered. 

 

Pada penjelasantersebut, 

bahwatelahbanyakdilakukanpembelajaranpendidikanjasmani dan juga olahraga 

yang berpusat pada guru sehinggadalampelaksanaannyamotivasi dan 

semangatsiswarendahdikarenakangeraknyaterbatassehinggasiswakurangaktifdala

mpembelajaran dan hasilbelajar pun kurangmaksimal. Oleh karenaitu, disinilah 

peran guru untuk membuat pembelajaran lebih menarik. 

guruharusbisamemilihgayamengajar yang dapatmembuatsiswaaktif dan juga 

kreatifdalam proses pembelajaran agar siswa dapat bermain futsal dengan baik, 
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salah satunyadengangayamengajarresiprokal, 

karenagayaresiprokalmemberikankebebasankepadasiswauntukmembuatkeputusan 

dan mengobservasipenampilantemannyasertamemberikanumpanbalikdalam 

proses pembelajarannya. 

Berdasarkanuraianpermasalahan yang telahdijelaskandiatas, 

makapenelititertarikmengambiltemapenelitianberkaitandenganmateripembelajaran 

futsal, makajudul yang akanpenelitiambiladalah “Pengaruh Gaya 

MengajarResiprokalTerhadap Hasil BelajarBermainFutsal”. 

 

1.2    Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Pemberian model, metode dan gaya mengajar yang kurang beragam dalam 

memberikan tugas gerak kepada siswa 

2. Hasil belajar bermain futsal belum maksimal 

3. Beragamnya kemampuan siswa sehingga diperlukan gaya mengajar yang 

tepat diberikan oleh guru terhadap siswa 

 

1.3    Rumusan Masalah 

Berdasarkanpenjelasan yang telahdiuraikandalamlatarbelakangmasalah, 

makapenelitimencobamenjabarkankembalipermasalahan yang 

timbulsehinggapenelitimerumuskanmasalahpenelitianinikedalampertanyaanberiku

t: Apakah penerapan gaya mengajar resiprokal memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar keterampilan bermain futsal?  

 

1.4    Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

UntukMengetahuiapakah penerapan gaya mengajar resiprokal memberikan 

pengaruh terhadap hasil belajar keterampilan bermain dalam pembelajaran futsal? 

 

1.5    Manfaat Penelitan 

1. Secarateoritis, 
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melaluihasilpenelitianinidiharapkanbergunabagipengembangankeilmuan 

pendidikanjasmani dan sebagaisumbanganpemikiran yang 

dapatmempercayakhasanahkaryailmiah yang 

berkaitandenganmatapelajaranpendidikanjasmani. 

2. SecaraPraktis 

a. Bagi Guru 

Untukmeningkatkankualitasmengajardenganmenggunakanataumemilih

gayamengajar yang tepatdalampembelajaranpendidikanjasmani. 

b. Bagisiswa 

Menciptakansuasanabelajar yang 

menyenangkanatautidakmembosankansehinggasiswaaktifdalampembel

ajaranpendidikanjasmani. 

c. BagiSekolah 

Untukmeningkatkanpembelajaranpendidikanjasmanidisekolahsupayam

enjadilebihbaik 

 

1.6    Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian agar tidak 

terlalu luas dan lebih akurat dalam pelaksanaannya. Pembatasan masalah dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini memfokuskan pada pengaruh gaya mengajar resiprokal 

terhadap hasil belajar bermain futsal pada siswa 

2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gaya mengajar resiprokal 

3. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar bermain futsal 

4. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Jampangkulon 

yang mengikuti ekstrakulikuler futsal. 

5. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen yaitu menerapkan gaya mengajar resiprokal dengan guru 

sebagai fasilitator sedangkan siswa sebagai pengamat dan pelaku dalam 

pembelajaran.  

6. Instrument penelitian dalam penelitian ini menggunakan tes keterampilan 

bermain futsal menggunakan instrumen GPAI (Game Performance 
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Assessment instrument) 

 

1.7    Struktur Organisasi 

Strukturpenelitianiniberisirincianurutanpenulisansetiapbab dan bagianbab, 

dapatdijabarkansebagaiberikut: 

1. BAB I Pendahuluanbabiniakanmenguraikanlatarbelakangpenelitian, 

identifikasi masalah, rumusanmasalahpenelitian, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitian, batasan masalah dan strukturorganisasiskripsi. 

2. BAB II Kajian Pustaka pada babinidiuraikanteori-teori yang 

mendukungpenelitian. 

3. BAB III MetodePenelitian pada 

babinipenelitimenjelaskanmetodologipenelitian.Teknik pengumpulan data 

dan tahapanpenelitian yang digunakandalampenelitian yang penulisteliti. 

4. BAB IV Temuan dan Pembahasan. Dalam Bab inipenulismenganalisis 

data yang di 

dapatkantentangpengaruhgayamengajarresiprokalterhadaphasilbelajar 

bermain futsal. 

5. BAB V SimpulanImplikasi dan Rekomendasis. 

Dalambabinipenulisberusahamemberikankesimpulan, Implementasi dan 

rekomendasisebagaipenutupdarihasilpenelitian dan permasalahan yang 

telahdiidentifikasi dan dikajidalamskripsi 


